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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Program PNPM Mandiri Pedesaan yaitu Simpan Pinjam Perempuan (SPP), 

dengan adanya pinjaman dana modal usaha ini masyarakat dapat 

mengembangkan usaha yang telah dijalankan dengan adanya tambahan 

modal. Oleh karena itu, PNPM Mandiri Perdesaan dapat dikatakan 

berperan dalam mensejahterakan masyarakat khususnya para pelaku usaha 

di Desa Sungai Sahurai Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito 

Kuala. 

2. Adapun kendala dari Program PNPM Mandiri Pedesaan ini adalah kurang 

optimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh PNPM Mandiri Pedesaan, 

waktu pencairan pinjaman yang terasa lama oleh masyarakat, serta 

kurangnya keaktifan masyarakat Desa Sungai Sahurai dalam mengikuti 

Musyawarah Antar Desa (MAD). 

 

B.  Saran 

Dengan adanya program PNPM Mandiri di Desa Sungai Sahurai 

Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala ini mempunyai peran 

yang sangat penting untuk kejesahteraan masyarakat di desa ini, maka setelah 



50 
 

 
 

penulis melakukan penelitian ini ada beberapa rekomendasi yang penulis 

sarankan sebagai acuan bagi pengelola PNPM Mandiri Perdesaan agar 

kedepannya PNPM Mandiri Perdesaan ini lebih dapat berperan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat perdesaan serta 

lebih optimal lagi dalam upaya peningkatan usaha di Desa Sungai Sahurai, 

seperti: 

1. Agar waktu pencairan pinjaman yang diajukan masyarakat khususnya para 

pelaku usaha lebih dipercepat lagi waktu pencairannya. 

2. Agar kedepannya PNPM Mandiri Perdesaan lebih optimal lagi dalam 

mensosialisasikan program-programnya kepada masyarakat, sehingga 

lebih banyak masyarakat yang dapat merasakan manfaat dengan adanya 

program ini. 

3. Saran kepada pemerintah, agar proporsi anggaran untuk simpan pinjam 

agar ditingkatkan dari yang sebelumnya. Hal ini agar upaya pemberdayaan 

kesejahteraan masyarakat dapat diraih lebih dari sebelumnya. 

 

 

 


